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Background: Jurnal ini membahas tentang pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris anak-anak 
sekolah dasar di Pulau Pari. Metode: Fokus utama kegiatan adalah memberikan 
pelatihan bahasa Inggris kepada anak-anak sekolah dasar kelas 4 di SD 1 Atap Pulau 
Pari. Program ini menggunakan metode Pendidikan Masyarakat dan English Class 
Berbasis Drawing Book untuk memunculkan minat dan motivasi dalam belajar bahasa 
Inggris sejak dini. Hasil: Menunjukkan dampak positif, karena peserta berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa Inggris, serta menumbuhkan 
minat dan rasa suka terhadap bahasa Inggris. Kesimpulan: Program ini berhasil 
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat Pulau Pari dalam menghadapi tantangan 
globalisasi dan pertumbuhan pariwisata. 
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Background: This journal discusses the implementation of a community service program 
which aims to improve the English language skills of elementary school children on Pari 
Island. Method: The main focus of the activity is to provide English language training to 
grade 4 elementary school children at SD 1 Atap Pulau Pari. This program uses 
Community Education methods and Drawing Book-Based English Classes to generate 
interest and motivation in learning English from an early age. Results: Shows a positive 
impact, because participants succeeded in improving their understanding and skills in 
English, as well as growing interest and liking for English. Conclusion: This program has 
succeeded in making a positive contribution to the Pari Island community in facing the 
challenges of globalization and tourism growth. 
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PENDAHULUAN  

Mengkaji bahasa asing seperti bahasa Inggris di zaman globalisasi merupakan suatu aspek 
yang sangat penting. Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang banyak digunakan 
dalam komunikasi antarnegara, oleh karena itu penting untuk memperkenalkannya sejak dini. 
Anak-anak yang berusia di bawah 11-12 tahun dan berada dalam lingkungan yang mendukung 
memiliki potensi besar untuk menguasai bahasa asing dengan lancar, bahkan seperti penutur asli 
tanpa aksen (Ingalhalikar et al., 2014). Salah satu komponen kunci yang harus diajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Inggris adalah kosakata. Abdillah menjelaskan bahwa kosakata merupakan 
dasar yang penting dalam menentukan kemampuan seseorang dalam berbicara, mendengarkan dan 
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membaca, dan menulis (Abdillah et al., 2022). Dalam konteks Pulau Pari, yang merupakan salah 
satu destinasi pariwisata yang berkembang pesat, penting bagi masyarakat setempat untuk 
memiliki keterampilan berbahasa Inggris yang baik. Dalam program pengabdian kepada 
masyarakat di Pulau Pari, penting untuk memahami budaya lokal dan bagaimana budaya tersebut 
dapat mempengaruhi pembelajaran bahasa Inggris (Jaya, 2021). Bahasa Inggris menjadi kebutuhan 
yang tidak dapat diabaikan (Ardiantari et al., 2023), terutama mengingat banyaknya pengunjung 
wisatawan dan turis yang datang dari berbagai negara. Pelatihan dan penggunaan Bahasa Inggris 
secara praktis memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan berkomunikasi dalam berbagai bidang, terutama dalam konteks pariwisata. Hal 
tersebut dapat di buktikan dengan banyaknya hasil penelitian yang menunjukan sisi positif dan 
urgensinya, pelatihan Bahasa Inggris bagi pemandu wisata dapat meningkatkan pemahaman 
mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris untuk menjelaskan arah atau objek wisata. Selain itu, 
pelatihan komunikasi Bahasa Inggris meningkatkan kemampuan berbicara mereka dan 
memberikan dampak positif bagi tuan rumah wisata dalam melayani tamu. Sementara itu, edukasi 
tentang pentingnya Bahasa Asing, khususnya Bahasa Inggris, bagi staf meningkatkan kompetensi 
mereka dalam memberikan pelayanan terbaik pada wisatawan yang berkunjung (Prihatini Ishak & 
Simanihuruk, 2021; Sujaya, 2021;  et al., 2023). 

Secara keseluruhan, temuan dari ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
Bahasa Inggris dan pelatihan komunikasi Bahasa Inggris memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan di sektor pariwisata serta memfasilitasi interaksi yang lebih baik 
antara masyarakat lokal dan wisatawan. 

Melatarbelakangi oleh kondisi tersebut, saya merasa terinspirasi untuk melakukan sebuah 
program pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 
bahasa Inggris kepada anak-anak sekolah dasar kelas 4 di SD 1 Atap Pulau Pari. Saya memilih 
tingkat pendidikan ini karena anak-anak pada usia ini merupakan suatu hal yang penting untuk 
dapat mengembangkan kemampuan bahasa Inggris pada anak-anak sejak dini (Andriani et al., 
2022), sehingga dapat menjadi generasi penerus yang memiliki potensi untuk menjadi apapun, salah 
satunya yaitu tour guide di masa depan. Bahkan jika mereka tidak memilih karir sebagai tour guide, 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris tetap penting dalam membantu turis, melakukan 
transaksi jual beli, dan memperluas peluang kerja di kemudian hari. 

Program individu ini diinisiasi setelah melihat upaya-upaya sebelumnya yang telah 
dilakukan di Pulau Pari. Meskipun sudah ada program-program yang menargetkan remaja dan 
dewasa, laporan yang kami terima menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dalam 
menghasilkan dampak yang signifikan. Oleh karena itu, fokus kami adalah pada pendidikan bahasa 
Inggris sejak dini kepada anak-anak sekolah dasar. Kami percaya bahwa dengan memunculkan 
minat dan motivasi dalam belajar bahasa Inggris sejak dini, anak-anak akan lebih mudah 
mengembangkan kemampuan bahasa tersebut dengan baik. Hal tersebut sesuai terhadap suatu 
penelitian yang mana dalam program pengabdian kepada masyarakat, penting untuk memahami 
faktor-faktor motivasi dan sikap peserta dalam belajar bahasa Inggris (Sumarta et al., 2023). 

Masyarakat yang menjadi target kegiatan kami adalah anak-anak sekolah dasar kelas 4 di SD 
1 Atap Pulau Pari. Jumlah peserta yang kami harapkan adalah sekitar 15 orang. Kami berharap 
melalui program ini, mereka dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa Inggris 
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mereka dalam berbagai aspek, seperti grammar, vocabulary, listening, dan speaking. Selain itu, 
program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan 
bahasa Inggris dalam situasi kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan rasa percaya diri mereka 
saat menggunakan bahasa Inggris di depan umum atau turis. 

Namun, kami juga menyadari adanya beberapa tantangan dan persoalan yang perlu 
dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran anak-anak akan pentingnya bahasa Inggris 
dalam kehidupan mereka, baik di lingkungan setempat maupun di luar Pulau Pari. Selain itu, 
peserta didik di daerah ini masih memiliki dasar yang kurang baik dalam bahasa Inggris, sehingga 
kami harus menjelaskan secara detail dan menyeluruh dalam waktu yang terbatas. Selain itu, 
lingkungan sekitar mereka juga belum sepenuhnya mendukung untuk memotivasi mereka dalam 
belajar bahasa Inggris dengan baik dan maksimal. 

Dengan mempertimbangkan semua hal tersebut, tujuan utama dari program ini adalah 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa Inggris peserta, serta menumbuhkan minat 
dan rasa suka terhadap bahasa Inggris. Menurut Darmayanti, metode pengajaran yang bervariasi 
dapat memberikan pengaruh dalam pembelajaran terutama terhadap peningkatan motivasi belajar 
bagi siswa. Dalam hal ini motivasi belajar siswa tersebut akan timbul jika disertai dengan adanya 
penggunaan metode pengajaran yang bervariasi (Darmayanti, 2022). Selain itu, penggunaan media 
game dapat menjadi salah satu metode yang menarik untuk diajarkan kepada anak-anak sekolah 
dasar di Pulau Pari dalam program pengabdian kepada masyarakat (Ummulkhair et al., 2021). Kami 
berharap bahwa melalui program ini, peserta dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris 
mereka dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan bahasa Inggris dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, jurnal ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai pelaksanaan program 
pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris 
anak-anak sekolah dasar di Pulau Pari. 

METODE  

Dalam jurnal ini, kami akan menggunakan metode Pendidikan Masyarakat untuk 
menyelesaikan masalah, tantangan, dan persoalan yang dihadapi. Metode ini dikombinasikan 
dengan English Class Berbasis Drawing Book, yang dirancang untuk meningkatkan minat, motivasi, 
pemahaman, dan kesadaran anak-anak terhadap bahasa Inggris. Drawing Book dalam pengajaran 
sendiri menunjukkan bahwa penggunaan gambar sebagai sarana untuk menggambarkan teori 
secara efektif meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep teoritis bagi siswa (Barreira, 
2021). Penerapan menggambar sebagai strategi mnemonik dapat secara signifikan meningkatkan 
daya ingat dan kinerja kognitif. Strategi menggambar terbukti lebih efektif daripada teknik-teknik 
mnemonik lain yang telah ada sebelumnya, seperti elaborasi semantik, visualisasi, menulis, dan 
penelusuran. (Fernandes et al., 2018). Metode ini mencakup beberapa kegiatan, seperti ceramah, 
diskusi, tanya jawab, latihan, dan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Pendidikan Masyarakat adalah metode yang efektif untuk menyampaikan informasi dan 
pengetahuan kepada masyarakat target. Dalam konteks ini, kami akan menyelenggarakan English 
Class yang dirancang dengan menggunakan buku berbasis gambar (Drawing Book) untuk 
membantu memvisualisasikan materi dan menarik minat anak-anak. Kegiatan ini akan melibatkan 
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ceramah singkat, diskusi kelompok, tanya jawab, dan latihan praktis untuk mengaplikasikan 
pemahaman bahasa Inggris. 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning juga akan menjadi bagian penting 
dalam metode yang kami gunakan. Pendekatan ini membantu siswa mengaitkan materi yang 
mereka pelajari dengan situasi dunia nyata dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan pendekatan ini, kami berharap siswa 
dapat melihat relevansi langsung antara penggunaan bahasa Inggris dan kehidupan mereka sehari-
hari. Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki komponen yang 
dapat mendorong pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan praktis pada siswa, serta 
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca dan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berada pada tingkat yang tinggi berdasarkan 
persentase nilai standar (Haerazi et al., 2019; Tari & Rosana, 2019).  

Pengumpulan Data yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan bahasa Inggris 
kepada anak-anak Sekolah Dasar kelas 4 di SD 1 Atap Pulau Pari, data dikumpulkan melalui 
beberapa tahap. Pertama, dilakukan survei awal untuk menilai tingkat pengetahuan bahasa Inggris 
sebelum pelatihan dimulai. Survei ini mencakup pertanyaan mengenai pemahaman dasar bahasa 
Inggris seperti kosakata, tata bahasa, dan pengucapan. Selain itu, data tentang motivasi dan minat 
siswa terhadap bahasa Inggris juga diambil untuk memahami tingkat keterlibatan mereka dalam 
proses belajar. 

Analisis Data yang digunakan berupa setelah pelatihan bahasa Inggris selesai dilaksanakan, 
data hasil evaluasi dianalisis untuk mengukur kemajuan siswa. Perbandingan antara hasil survei 
awal dan survei akhir menunjukkan perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman bahasa 
Inggris mereka. Selain itu, data evaluasi juga menunjukkan tingkat kepuasan siswa terhadap 
pelatihan yang diikuti. Melalui analisis ini, akan dapat diidentifikasi apakah pelatihan bahasa 
Inggris efektif dalam meningkatkan pemahaman bahasa Inggris pada siswa kelas 4 SD 1 Atap Pulau 
Pari. Hasil analisis data ini akan memberikan informasi yang berharga bagi penyusunan 
rekomendasi untuk perbaikan pelatihan bahasa Inggris di masa depan dan untuk mengevaluasi 
apakah pelatihan serupa diperlukan pada tingkatan sekolah lainnya. 

Kegiatan kami akan dilaksanakan di SDN Satu Atap Pulau Pari, Kecamatan Kepulauan 
Seribu Selatan, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Waktu 
pelaksanaan kegiatan ini adalah pada hari Rabu, 21 Juni 2023, mulai pukul 09.00 hingga 11.00 WIB. 
Durasi total kegiatan ini akan berlangsung selama 2 jam. Dalam bagian selanjutnya dari jurnal ini, 
kami akan menjelaskan secara detail tentang proses pengumpulan data, analisis data, serta 
implementasi metode yang telah kami jelaskan di atas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil dan pembahasan yang terdiri dari beberapa hal yang harus 
dijelaskan dengan baik dan berdasarkan bab sebelumnya serta keadaan di lokasi terkait 
pelaksanaan tersebut. 
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Gambar 1. English Class Foto 
Bersama Bersama Kelompok 1 

Gambar 2. English Class Individu di Kelas 

 
Fokus utama kegiatan sebagai solusi yang diberikan kepada masyarakat: 

Fokus utama kegiatan adalah memberikan pelatihan bahasa Inggris kepada anak-anak 
sekolah dasar kelas 4 di SD 1 Atap Pulau Pari. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan berbahasa Inggris peserta serta menumbuhkan minat dan rasa suka 
terhadap bahasa Inggris. Selain itu, program ini bertujuan untuk memunculkan minat dan motivasi 
dalam belajar bahasa Inggris sejak dini, sehingga anak-anak dapat mengembangkan kemampuan 
bahasa tersebut dengan baik. Selain itu, program juga ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta dalam mengaplikasikan bahasa Inggris dalam situasi kehidupan sehari-hari dan 
meningkatkan rasa percaya diri mereka saat menggunakan bahasa Inggris di depan umum atau 
turis. 

Keunggulan dan kelemahan atau fokus utama kegiatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat 
di lokasi kegiatan: 

Keunggulan program ini adalah fokus pada pendidikan bahasa Inggris sejak dini kepada 
anak-anak sekolah dasar kelas 4 di Pulau Pari. Dengan memunculkan minat dan motivasi dalam 
belajar bahasa Inggris sejak dini, program ini dapat membantu anak-anak mengembangkan 
kemampuan bahasa tersebut dengan baik. Dalam konteks Pulau Pari, yang merupakan destinasi 
pariwisata yang berkembang pesat, penting bagi masyarakat setempat untuk memiliki 
keterampilan berbahasa Inggris yang baik untuk berkomunikasi dengan wisatawan dan turis. 

Namun, program ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah kurangnya 
kesadaran anak-anak akan pentingnya bahasa Inggris dalam kehidupan mereka, baik di lingkungan 
setempat maupun di luar Pulau Pari. Selain itu, peserta didik di daerah ini masih memiliki dasar 
yang kurang baik dalam bahasa Inggris, sehingga program harus menjelaskan secara detail dan 
menyeluruh dalam waktu yang terbatas. Selain itu, lingkungan sekitar mereka juga belum 
sepenuhnya mendukung untuk memotivasi mereka dalam belajar bahasa Inggris dengan baik dan 
maksimal. 
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Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan yang sedang, pelaksanaan sederhana karena 
menggunakan media seadanya: 

Pelaksanaan kegiatan ini tampaknya memiliki tingkat kesulitan yang sedang. Meskipun 
program ini ditujukan untuk anak-anak sekolah dasar kelas 4, tetapi mereka memiliki dasar bahasa 
Inggris yang kurang baik, sehingga memerlukan penjelasan yang detail dan menyeluruh. Meskipun 
media berbasis gambar (Drawing Book) digunakan untuk membantu memvisualisasikan materi 
dan menarik minat anak-anak, tetapi tantangan terletak pada bagaimana menyampaikan materi 
yang relevan dan menarik bagi peserta agar dapat memahami dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Saran dan masukan untuk program pengabdian selanjutnya: 

Untuk program pengabdian selanjutnya, beberapa saran dan masukan yang dapat 
dipertimbangkan adalah: 
• Melakukan kampanye atau kegiatan pendukung sebelum program dimulai untuk 

meningkatkan kesadaran dan minat anak-anak terhadap bahasa Inggris. 
• Menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan peserta, seperti 

memanfaatkan teknologi yang relevan atau menggunakan pendekatan interaktif yang lebih 
beragam. 

• Melibatkan komunitas dan keluarga peserta sebagai mitra dalam mendukung perkembangan 
kemampuan bahasa Inggris anak-anak di luar kegiatan formal. 

• Mengadakan pertemuan rutin atau kegiatan lanjutan untuk memantau dan mendukung 
perkembangan bahasa Inggris peserta setelah program berakhir. 

• Membuat program yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan lingkungan sekitar untuk 
meningkatkan motivasi dan penerapan bahasa Inggris dalam situasi nyata. 

 
Proses pelaksanaan dari analisis awal, proses persiapan, dan proses pelaksanaan serta 
pendampingan 

Proses pelaksanaan program pengabdian ini mencakup beberapa tahap: 
• Analisis Awal: Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan di lingkungan masyarakat Pulau Pari 

terutama terkait kurangnya keterampilan berbahasa Inggris. Menentukan fokus utama kegiatan 
yaitu memberikan pelatihan bahasa Inggris kepada anak-anak sekolah dasar kelas 4. 

• Proses Persiapan: Merancang program dengan menggunakan metode Pendidikan Masyarakat 
dan English Class Berbasis Drawing Book. Menyusun materi, mengatur jadwal, dan mencari 
dukungan dari pihak terkait dan komunitas setempat. 

• Proses Pelaksanaan: Menyelenggarakan English Class di SD 1 Atap Pulau Pari dengan 
melibatkan 15 peserta anak-anak sekolah dasar kelas 4. Menggunakan metode ceramah, diskusi 
kelompok, tanya jawab, dan latihan praktis dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning. 

• Pendampingan: Memantau perkembangan kemampuan bahasa Inggris peserta selama 
pelaksanaan program. Mengumpulkan data dan melakukan analisis untuk mengevaluasi 
efektivitas program dan kemajuan peserta. 
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Seluruh program dilaksanakan di SDN Satu Atap Pulau Pari, Kecamatan Kepulauan Seribu 
Selatan, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, pada hari 
Rabu, 21 Juni 2023, mulai pukul 09.00 hingga 11.00 WIB, dengan total durasi kegiatan selama 2 jam. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian ini telah memberikan manfaat positif bagi peserta dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat Pulau Pari secara 
keseluruhan, khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pertumbuhan pariwisata. 
Dengan adanya program ini, diharapkan anak-anak menjadi generasi yang lebih siap dalam 
menghadapi dunia yang semakin terhubung dan memperluas peluang mereka di masa depan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pengabdi mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka atas izin, dukungan, dan 
kesempatan untuk mengikuti program ini. Dengan izin dan dukungan dari LPPM, kami dapat 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan baik dan lancar. Juga, kami 
berterima kasih kepada seluruh peserta KKN BAHARI yang telah mendukung kesuksesan kegiatan 
Pelatihan dan Pembelajaran English Class pada anak-anak sekolah dasar kelas 4 di SD 1 Atap Pulau 
Pari yang berjumlah 15 orang. 
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